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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.Penelitian yang

digunakan vyaitu penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif

deskriptif adalah berupa pSeIiW
tu ye

eﬁl metode atau pendekatan studi
t

@Z?:ara intensif pada satu
i, studi {ﬁ‘s

et penelitian yang

kasus (cas elitian ini mem

an ;@k meneliti

ebagai= instrumen

ug ada di

'p ingin / menerangkan,

78
mende& ikan s

@) R\
kejadian, atal/léu PT? Cj’g\;arakat untuk mencari dan

menemukan makna (meaning) dalam konteks sesungguhnya (natural

tu fenomena, suatu

setting).>!Sehingga pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitis, yaitu melakukan analisis dan menyajikan fakta

secara sistematik, sehingga dapat lebih mudah dipahami dan

%9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 15.
SIMuri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), 338.
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disimpulkan.®?Simpulan yang diungkapkan harus jelas dan faktual sesuai
data yang ada di lapangan.

Penelitian ini bersifat deskriptif yang memberi gambaran secermat
mungkin mengenai individu, keadaan, atau kelompok tertentu.Penelitian

ini untuk mencari informasi tentang Implementasi metode muroja’ah

dalam penguatan hafalsn QuNd?}Nurul Jadid Paiton Probolinggo
dalam pro@%&ﬁ putra. Q O
ool ¢

va istematis, terarah

diri_dari 3 tahap, berikut
penjelasal n)O ;é
1. Tahapan pers‘é&% PR OBO\/\

a. Observasi pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal atau

gambaran umum tentang obyek penelitian
b. Minta surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas

Nurul Jadid Paiton Probolinggo sebagai persyaratan penelitian.

52Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5.
3Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
him. 65
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c. Menyusun rancangan penelitian.

d. Menyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara.

e. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam,

kamera, buku catatan, dan sebagainya.
2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini mer alg taNn I penelitian. Sebagai langkah awal
penelitian c;;&ﬁdoénen resmi ya{‘;]axQ digunakan dalampenelitian
al ten a,gkeadaan Madrasah.

ancara.Data yang

/
C. Instrum IitM ,é
Da'*’ﬂ‘mewmfg\p}jadi instrumen atau alat

Penelitian adalah peneliti itu sendiri.>*Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.Peneliti

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), 222.
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penelitian, memilih insforman sebagai sumber data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang

diharapkan dapat mel:ﬁgkg dNa embandingkan dengan data yang
0 v@

bservasi dan

a&
data dilaksanakan oleh peneliti
r&d&ﬁerhadap segala

atau tidak

telah diterr%gngla
%‘am penelitia
i %ﬁir'

eliti-akan hadir di

pamaktu yang

rr%ﬁng i id RPaiton Probolinggo,
sekaligg\ ~ :

mengumpulka/n\@a P iri &ne itian dengan dibantu oleh
i

rekannya. Untuk mendukung proses pengumpulan data peneliti berusaha

menjalin hubungan yang baik dengan informasi yang menjadi sumber data
agar data-data yang diperoleh benar-benar valid. Peneliti berusaha
mendekati dan terlibat langsung dalam berbagai kegiatan yang dilakukan

oleh subjek penelitian yang ada di lokasi penelitian, terutama pada
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kegiatan siswa dalam mengikuti program Tahfiz untuk mengoptimalkan
muraja’ah.
D. Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun

angka®>, sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian

adalah subjek darimanada SdaNd roleh.®®*Maka dapat disimpulkan
bahwa data Cdokvf‘egﬁ fakta dan a Upat dijadikan untuk

meny Zté%buah nformas

pahwa --'-‘ ~\ nakan penelitian

‘o
T

-l

[JC n i

Iabangan

p

1-Dhia

*
penelitia

prlmerg\ ulkan oleh pene %
< PROBO\/\

Data utama yang akan diolah dan dianalisa yang bersumber dari

asi tentang

pt

O
gsm*dari objek

i nasi langsung

elah ditetapkan.Data

l

anyaan-pertanyaan

penelitian.®’

observasi dan wawancara langsung dengan guru Tahfiz, kepala Madrasah,
dan perangkat Madrasah lainnya yang berkaitan dengan metode muraja’ah

di program Tahfizal-qur’an.

%Suharmi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 210), 161.
% 1bid., 172.
5 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha
Ayu, 2010), 79.
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2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang menjadi bahan penunjang dalam
penelitian.Adapun yang dijadikan sumber yaitu berupa buku yang relevan,
jurnal, majalah ataupun internet, kurikulum program tahfidz, serta buku
prestasi Tahfiz peserta didik.®

Data yang dli& g)enmp a saat penelltlan adalah data yang
diperoleh i pi

hak yang ber n juga berupa datadata

enga anya kedua sumber
en r|p5|kan tentang

afal swa di ma

\ ar i : 1€ @ data. Tanpa

men‘g—)g‘ i tek gumpula a, maka idak.akan mendapatkan
data yan nuh cl yang ditetapkan.>>Palam pengumpulan
data pasti ada" teknik p W\w dengan perolehan yang
dilakukan. Dalam pengumpulan data tentang Implementai Metode Muroja’ah
dalam penguatan Hafalan Al-Qur’an di Ma Nurul Jadid Paiton Probolinggo
dalam programTahfiz putra, maka peneliti menggunakan teknik sebagai

berikut:

58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal 157
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), 223.
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1. Observasi
Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan.Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.Melalui

observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku
Ng& fiﬁ%\h metode {u/nakan dengan cara
atis te ap fenomena yang

\Q. fasi '-"'>< cara pengamatan
_

tersebut.®°

ke n hasilnya
pt
di gu ful em eh data

etodd®N 0J~ala atar*lafalan Al-

V)4

atau intewimawbgo\/\

“a meeting of two persons to exchange information and idea
through question and responses, resuling in communication and
joint construction of meaning about a particular topic”.®

Wawancaramerupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

¢ D O

inisikan wawancara

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan

makna dalam topik.

% Ibid., 223.
®11pid., 231.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri

atau self-report, atau ch tlmyzp]ada pengetahuan atau keyakinan

pribadi.

men tan a yang sudah
berlalu. Dokmap m@&mbm atau karya-karya
monumental dari seseorang.Dokumentasi yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan,
kebijakan.Dokumentasi yang berupa gambar misalnya foto, gambar

hidup, sketsa dan lain-lain.5?

62 |bid.,234.
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Serta peneliti akan menampilkan profil madrasah, data guru, data
siswa, dan juga akan di tampilkan dokumentasi pada saat pengambilan
data, seperti wawancara, observasi, beserta kegiatan madrasah yang
meliputi program Tahfiz Al-Qur’an.

F. Analisis Data

data adalah proses mencari dan

Cﬁ" wawancara, catatan

lapang bah iy 10 dapat ah dipahami, dan
tem Z&d , ‘ \/

n@ Miles &

dikerjakan dalam

: (dmeductlon)

Bogdan menyata

SN
menyusun se@)\_fs&n is data yang d|p

data‘.—y‘/

1. Red é
Data‘/)ﬁ@ W@Bmlahnya cukup banyak,

untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,

% Ibid., 334.
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dicari tema polanya.dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penelitiuntuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik

seperti komputer mini, dengan memeberikan kode pada aspek-aspek

fukm data, setlaQ@Zm/ dipandu oleh tujuan

elltla@htaﬂf adalah pada

)/ melﬂ{kan penelitian,

\ asingy tidak dikenal, belum

tian.peneliti dalam

tertentu.

f%”("

kan reduksi
in yang dipandang
@' . q Wwawa D@ﬂ akan berkembang,
sehingga 04:\[ nPR&an& memiliki temuan dan

pengembangan teori yang signifikan.

2. Penyajian Data

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.’* Dalam hal

ini Miles and Huberman (1984) menyatakan “the most frequent form or

5|bid., 236.
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display data for qualitatif research data in the has been narrative
text”.Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.®®Pada
penelitian ini data yang telah terorganisir telah disajikan dalam bentuk
deskripsi informasi yang sistematif dalam bentuk narasi dan tabel.

3. Penarikan Kesimp

@rréupakan pem%@@p data yang telah

d%m%ﬂk b rumusan masalah dari sejak
ﬂa, kar mpulan d@wal hah g em&{dan akan dapat

“~berub , / temuikan. \ yanghvalid.-Tapi apabila
N N
itu==merupakan

data‘—cg/

dokume

a : « eneliti dapat diuji
keabsahannya dﬂofpafp
Ada 3 macam krlterla kebasahan data dalam penelitian kualitatif, yaitu
a) triangulasi, b) membercheck, ¢) menggunakan bahan referensi.®®
1. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai

% Ibid., 237.
%lpid., 273
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waktu. Di lapangan, peneliti mewawancarai kepala Madrasah tentang
strategi Madrasah dalam membentuk karakter siswa, dilain waktu peneliti
mewawancarai waka kesiswaan seputar hal yang sama, begitu pula dengan
guru-guru yang lain.

2. Membercheck

Membercheck bé engecekan data yang diperoleh
ri data. Setelah

e%%fgn r@ rekap hasil wawancara
da@ﬂuk t eh pen@ data, apakah data
g deng )( ksud/;h pemberi data

ite ‘
"mwka el ata yang. an disepal tl%
. N/

|,4sehing aki bel atau'dipercaya,

fa, ata terse
ata itemukan i ber gaimafsirannya
i pe*melakukan
aja@mka peneliti

ha /mer uan Uaik gan apa yang
dlberwg\ an heck adalah agar

informasi yah/\f m dalam penulisan laporan

sesuai dengan apa yang dlmaksud sumber data atau informan.

peneliti k

ra pemberi

3. Menggunakan Bahan Referensi
Penggunaan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.Peneliti
memiliki bukti data hasil wawancara yaitu adanya rekaman wawancara,

gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto.Hal tersebut
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